PENGEMBANGANPE 'EANEAN _&N";

PENDAHULUAN Y

_ Pertaman merupakan sektor yang sangat pentmg dalam ekonom: Indone-
sia. Karena itu sejak Pelifa I sampai. sekarang pembangunan sekt_' i
memperoleh prioritas utama. Dalam Repellta 1V yang akan datang dan"Repe-:
lita-Repelita berikutnya sektor. pertanian akan tetap memegang peranan uta-
ma. Perkembangan produksi pangan, dan bahan baku untuk industri di da}am
negeri serta bahan ekspor vang dihasitkan dari sektor ini akan tetap meriilllkl'
pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan harga persedlaan

mentah dan pemupukam devlsa negara : '

Sekarang ini bangsa Indonesaa tengah meiaksanakan Repeiita 111, suatu ta-
hapan pembangunan dari periode pembangunan jangka panjang yang terdm
atas serangkaian Repelita-Repelita. Karena itu, tahapan Repelita T ini mem-
punyai peranan penting dalam mengkajl perkiraan-perkiraan strateg;s yang
mendasari perumusan dan pelaksanaan pembangunan jangka panjang mau-
pun Repelita-Repelita tahapan berikutnya seperti dirumuskan di dalam Garis-
garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun’1978. Kajian ini amat penting, ka-
rena di dalam Pembangunan Jangka ‘Panjang direncanakan terjadi transfoi-
masi struktural perekonomian Indonesia dari struktur agraris menjadi struk-
tur-industri.' Perlu dikaji secara mendasar, perkiraan-perkiraan strategis yang
menentukan dinamika imbangan -antara sektor pertanian dan industri, dalam
proses: pembangunan ‘jangka : panjang maupun di dalam tahapan- tahapan-
Pehta yang salmg berkesmambungan - e

: Berlandaskan kepada GBHN maka tu;uan Repelita IiI adalah menmgkat-
kan:taraf hidup, kecerdasan dan kesejahteraan seluruh rakyat yvang makin me-

. _."Pré,s'afén pada Se.;'ﬁina.r Iﬁdfx_sirialisasi Dalar.n'_'Ran_gka Pembahguné_ai; Nasional yang diac.ia!;é.ﬁ'
oleh €8IS pada tangeal 11 Desember 1981 di Jakarta, Prof. Ir. Soedarzono HADISAPOETRO
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ratg"dan.adil serta meletakkan landasan yang kuat untuk tahap pembangunan
berikutnya. Hal ini dalam pertanian berarti bahwa segala usaha mencapai tu-
juan dengan meningkatkan pertumbuhan produksi, meratakan penyebaran
hasil produksi serta memperluas kesempatan kerja harus berjalan bersama
dan seimbang. Kebijaksanaan pembangunan dalam Repelita III tetap
berlandaskan pada Trilogi Pembangunan dengan sasaran yang lebih menonjol
kepada segi pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya vang mengarah ke-
pada terwujudnya keadilan sosial. Untuk mencapai sasaran pemerataan itu,
Bapak Presiden telah menetapkan delapan jalur pemerataan. Delapan jalur
pemerataan menuju terciptanya keadilan sosial tersebut harus mampu
dituangkan ke dalam berbagai langkah dan kegiatan pembangunan pertanian,

Sesuai dengan tahap pengembangannya, pembangunan pertanian dalam
Pelita IIT diarahkan untuk mencapai tujuan sebagai berikut:

a. Meningkatkan produksi pangan menuju swasembada karbohidrat non-

_ 'tengu “sekaligus meningkatkan gizi masyarakat melalui penyediaan pro-
‘tein, lemak, vitamin, dan mineral; ]

b._'_ Memngkatkan tingkat hidup petani melalui peningkatan penghasﬂanj
 petani; =

c_Q_“Memperluas iapangan kerja di sektor pertanian daiam rangka perataan

pendapatan;

d. ‘Meningkatkan ekspor sekaligus mengurangx impor hasil pertaman

e. Meningkatkan dukungan yang kuat terhadap pembangunan indusiri untuk
- untuk menghasilkan barang jadi atau setengah jadi;

f. Memanfaatkan dan memelihara kelestarian sumber alam serta memelahara

dan memperbalk; lingkungan hidup; _

8. Menmgkatkan pertumbuhan pembangunan pedesaan secara terpadu dan

serasi dalam kerangka pembangunan daerah. '

Ketu;uh tujuan Pembangunan Pertaman tersebut seian;utnya dinyatakan se-
bagai Sapm Karyva Pembangunan Pertanian. :

Waiaupun sudah banyak hasxl hasil yang kita capai sejak Pelita I sampai
sekarang, namun masih banyak dihadapi beberapa masalah pokok yang harus
dipecahkan. Masalah-masalah tersebut meliputi antara lain masalah penve-
lenggaraan produksi, pemasaran dalam kaitannya dengan peranan sektor per-
tanian dalam usaha pemupukan devisa, pembangunan sektor pertanian dalam
kaitannya dengan pembangunan industri, kelestarian sumber daya alam dan
pengembangan lingkungan hidup, peranan pembangunan pertanian dalam
menmgkatkan pertumbuhan dan pembangunan pedesaan secara terpadu dan
serasi, lapangan kerja, dan pemerataan pendapatan di sekior nertanian dan
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Sehubungan ‘dengan habtersebut; maka dalam: usaha menunjang pengem—;'_'_
bangan industri, dilaksanakan kegiatan-kegiaian: - CLt R A

a,:-Menyelenggarakan asas persangkutpautan pembangunan Pertaman .dan

. katkan da mengembangkan teknoiog1 yang menjamm perluasan ke
‘patan kerj LA
c. Pengembangan dan adaptasa teknoiogi yang menjamm penmptaan kesexm-'_
‘Jbangan pertanian dan industri tanpa menimbulkan aklbat ~sampingan yang
.buruk bagi. kelestarian lmgkungan,
d. Mengembangkan penggunaan teknologi adapuf dl dalam sistem Lsaha tam
komersial dan mampu memberikan perluasan lapangan kerja di daerah
:«pedesaan. Perluasan - usaha tani.dilakukan .secara rasional dan sedapat
.mungkin disejajarkan dengan tingkat teknologi vang sedang berkembang,::
e.:Menyusun':dan. mengembangkan. proyek khusus di daerah transmigrasi
..dalam rangka pegngolahan hasil pertanian sebagai bahan baku industri.. .

H:A;_Si'i»HASIL PEMBANGUNAN PERTANIAN

Hasﬂuhasxl yanv dlcapr:u dam pembangnnan pertaman yang kzta laksanaJ
kan selama ini antara lain mehputl meningkatnya penciapatan petani, memng¥=
katnya produksi hasil-hasil pertanian, meningkatnya pendapatan negara
berupa: devisa ‘daii - produksi. komoditi. ekspor pertanian dan tercipianva
perluasan :kesempatan: kerja. Kebutuhan Manusia Indonesia- yang meliputi
kebutuhan® material dan kebutuhan mental spiritual, termasuk pemenuhan
kebutuhan kesempatan kerja atau lapangan kerja menunjukkan peningkatan
yang disebabkan bukan saja karena jumlah penduduknya yang meningkat,
tetapi-‘karena keinginan manusia Indonesia untuk memperoleh kemajuan dan:
perbaikan hidupnya ‘juga makin“meningkat.” Ketrampilan ‘serta ‘kesediaan
petani dalam menerima ‘dan menerapkan teknologi baru untuk usaha memper:
tinggi' produksi dan pendapatannya menjadi makin meningkat, sehingza
faktor-faktor produksi sepert: pupuk dan pesnsida sudah mengacix kebutuhan-
mutlak bagz petam ' R

Pembangunan prasarand terus meningkat d1 pedesaan, sehingga merupa-
kan modal dasar yang nyata dalam peningkatan produksx dan pendapatan pe—
tam yang ieblh baik pada waktu yang akan datang i

Fembangunan dan pembmaan Wilayah Umt D&sa (Wllud) yang teiah dx-
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Penyuluhan, telah memudahkan petani dalam memngkatkan produk51 serta
pengolahan dan pemasaran hasilnya. . g

Produk51 komodlti pertaman sejak Pelita I sampai saat ini secara, keselu:
ruhan menunj ukkan penmgkatan yang cukup berartl namun sampai sekarang
kebutuhan pangan beIum sepenuhnya dapat chcukap: dari produksi dalam; ne-

. gen Dari 23 komodm terpenting: ubi jalar, ikan darat, tembakau dan kopra
mas! ”mengaiaml perkembangan produksi yang" larnban Tetapi produksi
beras, ikan Taut, telur, kelapa sawit, gula, tebu dan kayu rimba mengalami
pemngkatan yang menggembxrakan (Lamplran I, iI iII v dan V).

Dalam bzdang penehtxan melalui program nasaonai penelitian, telah dica-
pai hasil- hasﬂ posmf dalam menunjang pemngkaian produksx pertaman pada
umumnya '

-':-Penelman_ dapat dibagi atas: penelitian pangan, penelitian nonpangan dan
penelitian sumber daya ‘alam. Penelitian pangan terutama ditujukan untuk
mempéroleh hasil produksi yang tinggi dalam rangka memenuhi kebutuhan
konsumsi yang berupa: karbohidrat, protein, vitamin dan mineral, Hasil yang
telah dicapai, antara lain telah ditemukannya berbagai varitas unggul. Peneli-
tian nonpangan mencakup penelitian di bidang perkebunan yang terutama
ditujukan kepada beberapa jenis tanaman, yaitu: karet, kopi, coklat, tem-
bakau, kelapa dan kelapa sawit. Penelitian di bidang kehutanan antara lain
mehputl budidaya hutan, sifat hasil hutan, eksploitasi hutan, pengolahan dan
penggunaan hasil hutan dan pemasaran hasil hutan.

‘Penelitian sumber daya alam mencakup penelitian sumber daya tanah yang
terdiri dari pemetaan, kesuburan dan konservasi tanahnya, penelitian sumber:
daya alr, penelitian sumber daya hutan dan penelitian plasma nutfah.

Bldang ‘Penyuluhan Pertanian telah menunjukkan peningkatan- penzng—
katan: dalam kegiatan-kegiatan melalui penyelenggaraan kursus-kursus tani
vang-meliputi tani dewasa, tani taruna dan tani wanita, demonstrasi plot,
demonstrasi usaha tani, siaran pertanian lewat radio, televisi, video dan film,
penyebaran informasi pertanian serta peningkatan sistem kerja latihan dan
kunjungan. Dalam Penyuluhan Pertanian diusahakan untuk mengikutserta-
kan secara aktif tenaga muda baik pemuda di desa maupun pemuda di kota di
dalam kegiatan pembangunan pertanian lewat mekanisme yang dapat meme-
nuhi kebutuhan, kemampuan dan aspirasi golongan tersebut, Pendidikan dan
latihan, yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan
dari pegawai-pegawai yang bekerja dalam bidang pemberian jasa kepada
petani juga telah ditingkatkan. Pendidikan ini dilaksanakan di Balai Latihan
Pegawal Pertanian, Balai Latihan Kehutanan dan Balai Ketramnpilan
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KAITAN'!SEKTOR__'-PERTANIAN 'DENGAN SEKTOR' INDUSTRI :

dan nilai*hasil prodﬂksz blolog:s melalui usahausaha’ pengoiahan terma k
penyimpanan dan pengawetan, serfa pemasaran; (o} meningkatkan pe
Halaan daﬁ pemanfaatan simber daya alpm sehingga alam dapat *nemberzkan
haszl secara Iummtu tanpa mengganggu kelestarxannya (© mcngembangkan
I an kelembagaan serta mene;apkan tata iaksana
pengelahan usaha yang efekm dan efxsmn TN

Kemajuan pemanfaatan sumiber daya alafy tidak hanya tergantung pada
kekayaan sumber daya ‘alam ‘itu saja, tetapl juga - sangat dltentukan oleh'
teknologi yang diterapkan dalam pemanfaatannya. Teknologi dapat meng-
ub&h kuahtas 1nfer10r menjach kualltas yang Ieb1h batk Dengan kata lam mlax

menurut teknoiog; maju “di ‘mana petan: menggunakan akal dan karyanya
secara maksimal guna dapat mengendalikan dan mempérbaiki semua faktor
biofisik yang mempengaruhi proses produksi biologis tumbuh-tumbuhan.dan
hewan, rnemperba1k1 pengolahan produk tersebut menjadt komodm vang
ava. Penggunaan ieknologi maju dalam rangka industrialisasi pertanian
tersebut umumnya merupakan penggunaan ‘sarana. ‘produksi hasil industri
yang berupa alat-alat dan mesin pertanian, pupuk dan pestisida di samping
penerapan sistem bercocok tanam dan-penggunaan benih/bibit yang lebih
ba:k (unggui)

Dakam Sapta Karya Pembanaunan Periaman yang: telah dzsebutkan i
muka, secara tegas disebutkan bahwa salah satu tujuan Pembangunan Perta-
nian, yaitu untuk meningkatkan dukungan yang kuat terhadap pembangunan
industri untuk menghasitkan barang jadi-atau setengah jadi. Dengan demikian
jelas terlihat hubungan vang erat antara pembangunan pertanian dan sektor:
industriiDalam kaitan itu, baik pada tahapan Pelita IT maupun dalam Pelita
11T «ini ~dukungan sektor pertanian terhadap sektor industri secara nyata
perkembangannya cukup menggembirakan. Satu contoh yang dapat dikemu-
kakan di‘sini ialah bahwa dalam rangka meningkatkan indusiri pengolahan
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~ pada peningkatan ekspor hasil-hasil industri pengolshan kayu, sedangkan
ekspor kayu dalam bentuk gelondongan (logs) dibatasi. Hal ini selain beriig-
juan uniuk meningkatkan indusiri pengolahan kayu di dalam negeri, juga
dimaksudkan untnk meningkatkan kesempatan kerja di dalam ‘negeri,
memperoleh harga penjualan maksimal dari setiap unit massa kayu bulat di
luar negeri dan untuk memenuhi konsumsi dalam negeri dengan harga vang
dapat dijangkau oleh masyarakat banyak. Kebijaksanaan tersebut dituangkan
dalam Surat-Keputusan Bersama Tiga Menteri, yakni: Menteri Pertanian,
Menteri Perdagangan dan Koperasi, dan Menteri Perindustrian, fanggal 8 Mei

1980 (SKBTM).

~Pelaksanaan SKBTM ferscbut hingga saat ‘inj baik dalam kaitannya
dengan pengembangan industri di dalam negeri maupun pada penurunan
ekspor logs dan penmingkatan ekspor kayu olahan perkembangannya cukup
menggembirakan. Perkembangan industri kayu meningkat dengan cepat.
Pada bulan Desember 1979 tercatat hanya terdapat 59 unit industri kayu lapis
dengan kapasitas output 2,4 juta m3. Sedangkan sampai Juni 1981 tercatat
telah ada 's_ebany_ak 150 unit industri kayu lapis dengan kapasitas 8,3 juta m3,

 Industri penggergajian telah naik dari 174 unit industri dengan kapasitas
output 6,3 juta m® pada Deserber 1979 menjadi 329 unit industri peniggerga-
jian dengan kapasitas output 9,6 juta m, Proyeksi ekspor kavu olahan selama
Pelita IV diperkirakan akan mencapai 18,2 juta m? untuk kayu lapis dan 13,82
juta m3 untuk kayu gergajian. '

: Dlsampmg indusiri perkayuan, bidang-bidang usaha lain yang mendapat
dukungan besar dari sektor pertanian jalah:

a. Industri Pertanian Terpadu (integrated agro industry);
b. Industri Sarana Produksi Pertanian;

¢. Industri Pengolahan Hasil Pertanian;

d. Indusiri Alat-alat dap Mesin Pertanian,

Industri Pertanian Terpadu (integrated agro industry) meliputi usaha-
usaha yang menghasilkan produk pertanian sebagai bahan mentah dan me-
ngolahnya menjadi komoditi yang ekonomis lebih tinggi nilainva. Pengem-
bangan industri pertanian yang terpadu ini selain dilaksanakan dalam bentuk
terpadu dengan usaha pertanian yang besar seperti usaha-usaha perkebunan
dalam rangka PMA/PMDN, juga dilaksanakan dalam pola kerja Perusahaan
Inti Rakyat (PIR) yang mengikutsertakan masyarakat golongan ekonomi le-
mah. Bidang-bidang usaha yang tergolong indusiri pertanian terpadu pada
umumnya mendapat prioritas utama dalam rangka penanaman modal (PMA/

::::::
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. Industri.. Sarana : Produksi : Pertanian,. meliputi .usaha-usaha yang.
mﬂnghasaikan sarana pmduksx, yaitu pupuk, pestisida, benih, makanan ternak
dan sebagainya. Industri Sarana Produksi Pertanian ini berkembang bmk .
daiam bentuk usaha besar maupun dalam bentuk usaha rakyat secara kecjl-
kecxlan_ seperti produkszt pupuk orgamk/ kompos pupuii kapur dan sebagamya

Industn Pengolahan Hasﬂ Pertanian yang mehputa uszha pengﬁiahan hasi i‘ -
pertanian. 'sebagai bahan baku menjadi Lomoditi: yang secara ekonomis: lebm”
tinggi nﬂamya, seperti penggilingan’ padi, penggﬂmgan tapicka, pengoiahan
ikan secara tradisional dan pengolahan ikan dah udang teku secara’ modern
(Lamp;ran YDy, Dalam kaitannya dengan industri Dengoiahan hasil perta-
nian, kebijaksanaan pengembangan disrahkan nuntuk’ penggunaan teknmogs
tep&t guna dan diutamakan bagi pengembangan industri padat karya matipun

“industri rumah’’ (home industry), Pengembangan industri pengolahan hasil
pertaman maupun perusahaan inti, yaitu mdustri yang memhemkan peiayanan
bagi petani sekitarnya; ‘Hal ini penting untuk men;amm kesmambungan pe-
nyediaan bahan baku dan uniuk pembmaan Yang terpadu ' '

Industn aEat aiat dan mesin-mesin pertaman mehpun usaha menghamikan
alat-alat dan mesin pertanian seperti traktor, sprayer, huller, caﬁgkul 2arpu,
dan lain sebagamya Pelaksanaan usaha intensifikasi pertanian. juga telah,
mendorong berkembangnya usaha-usaha mdustn alat-alat dan mesin perta-
nian, yang merupakan penyempurnzan dan pengembangam dari alag tangan
danalai yang ditarik hewan, seperti traktor, alat dan mesin pengolahantanah,.
alat dan mesin irigasi, alat dan mesin pemberamasan hama seria alat-alat dan
mesin sumber energ1 pedesaan {Lampiran Vilij.

MENUJ’ U PERTANIAN MODERM

Basaran utama Pembangunan Jangka Panjang adalsh tercapainya-lan-
dasan yang kuat bagi bangsa Indonssia untuk tumbuh dan berkembangatas
kekuatannya sendiri menuju masyarakat vang adil dan makmur berdasarkan
Pancasila. Sasaran yang hendak dicapai dalam bidang ekonomi dengan pelak-
sanaan Pembangunan }angz(a Panjang adalah struktur ekonomi yang seim-
bang d1 mana terdapat kemampuan dan kekuatan industri yang maju yang di-
dukung oleh pertanian yang modern, dengan kekuatan dan kemampuan yang
tangguh : :

" Pertanian moaern dan berkemampuan tangguh dalam sirukiur ekonoml
selmbang yang mgm d;tu}u ac}alah perianian yang rnehputi

4 E’amponen manusia petam modern sebagas perwujudan dari manusia
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b. Komponen sektor pertanian sebagai subsistem tata ekonomi dan tata so"sxai
'--budaya masyarakat Indonesxa

;‘_:-Adapun ciri-ciri dari petam modern adalah:

4. Pefani yang bekerja dengan teknologi maju, dengan efisiensi usaha gani
vang tinggl, dan terus meningkat sesuai dengan perkembangan ilmu dan
.ieknclogi, ekonomi, dan sosial budaya dari kehidupan bermasyarakat;
etani.yang menghasilken bahan-bahan vang selalu disesuaikan dengan
-permintaan pasar baik dalam mutu maupun dalam jumiah;
~Penggunaan tanah, sumber alam lainnya, tenaga keria dan modal pada
~usaha taninya, di mana perbandingan optimal pengsunaan fals.tor-fakwr
r produksz dapai berubah sesuai dengan perubahan pasar, kesempatan kerja
.dan teknologi usaha tani.

.}' ads usaha tani dan petani modern adalah dmamxs fleksibel dan terus me-
mngkat produkimtasnya Agar ciri-ciri itu dapat tercapai, usaha tani itu harus
bersifat komersial dan didukung oleh:

a. fagilitas pengangkutan dan tata-niaga yang menjamin lancarnya mobﬂltas
““hasil bumx

b, fasilitas kredit yang menjamin tersedianya dana permodalan;

c.“industri progresif yang menghasilkan sarana produksi modern seperti pué
‘puk, pestisida serta peralatan pertanian vang sesuau dengan tingkat tekne»’
" “logi vsaha tani tersebut;
d.’ fasilitas penyuluhan, pendidikan dan penelitian yang menunjang kemam~
" 'puan dan peningkatan ketrampilan petani dan teknologi usaha tamnya :

Petani modern mengusahakan tanaman pangan, perkebunan, peternakan,
serta perikanan dalam suatu organisasi usaha tani yang terpadu dan optimal.

Sedangkan sektor pertanian vang modern dan berkemampuan tangguh
dalam struktur ekonomi seimbang yang ingin dituju adalah sektor pertanian:
yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: Ll

a.'_merupakan rangkurnan dari berbagai usaha tani modern yang mengusaha-"
kan aneka ragam hasil tanaman dan hewan dari berbagai perwumdan
sumber-sumber daya alam dengan seperangkat peralatan pertanian dafl
dana-dana usaha; _

b, mampu menjamin pengadaan pangan, bahan sandang seriz bahan bakuy,
bahan jadi dan setengah jadi, yang dibutuhkan langsung oleh masyarakat,
maupun melalui pengolahan sektor industri; .

¢. mampu memberikan lapangan kerja yang merata dan penghasilan yang
“cukup untuk membing keseiahterasn nmin Bael warcenva hiness danat
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ax struktur yang mera{a, tanpa adanya pmpors1 yang pmc g;;:_
_ __tanx k__at dan petani lemah serta antara wilayeh pertanian.majy
layah pertaman terbe‘iakang

Pcngembamgam Pertanian:dan industrzaLsasx mempunyal hubungan® yang i
_ gkaﬁ Hubungan tersebui dapat dlkeiompoi{kan da!am 4 as;nﬂk ; 'ang-;i”

aitan dengan kegzatan dalam bidang p:oduksz, e N
an dengan kegiaian dalam bidang sarang produksi;

kaitan dengan kegiatan dalam bidang kstenagakerjaan;
.kaiian-dengan kegiatan daiam p@rmodalan dan pembiayaaﬁ; i

80 oum

Kaxtan dengan }\eglatan dalam bldang produ}csx menyangkut masai ;

criiban pmduk yang tepal yang dapat. mempererat kmtan industri dan-.-
taman.daiam rangka pengembangan masing-masing. Dalam hal ini per
k&mbangkan produk- produk pertanian yang berpatensm. uniuk d&pat diolah se-
cara.-ekonomis -oleh sektor industri, .Sebaliknya, sektor industri: supaya
mengarahkan orieniasinya kepada produk-produk yang dapat memanfaatkan_
bahan”baku hasil pertanian, dengan mengingat potensi pemasaran hasil yang
ditentukan . oleh permintaan. konsumen. Kelompok industri yang bisa: di-
Rembangkan antara lain. industri. tekstzl dengan bahan baku dari kapas,
dustri bahan makanan dengan, bahan baku dari. prodnkm pangan dan ho i
kultura, industri tembakan atau lebih lnas lagi industiri dengan bahan baku
darizhasil:perkebunan sepem karet kelapa sath, kopra., tebu seria mdustn
darl hasal kehutanan : : i ;

Di sampmg mdusm besar dan menengah seperti di atas, uniuk menggalak-
kan modernisasi .desa, lokasi mdustrz dxarah%w.n mendekan produk51 bahan_
baku-di daerah pedesaan, : oo

Dasar perumbangannya 1alah

a. prodmc pe:taman banyak yang mudah rusak dan lekas busuk hingga iﬁbah;
reudah mengangkut hasil industri yang sudah terolah; . -
b. mengangkut hasil industri yang berm}al tinggi dari pusat pmdukm ke p_ a_r_,_
. lebih murak danpada mengangkui bahan baku atau setengah jadi Hasil per-.
- tanian yang umumnya bervolume besar dari pusai pmduksz pyrtaman ke:
pusat pengolahan industri yang ada di d.,kat pasar. i}

;;'_Ka;i,ian.-.ci_éiigan kegistan dalam bidsng sarana prodiiks meayangkut pe
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pupuk; pestisida dan mesin-mesin serta peralatan pertanian vang dihasilkan
industri Dalam halini sektor industri harus selalu berusaha mempersiapkan
dirPuntak menjamin péngadaan sarana produksi modern tersebut pada waktu
dipérlukan'di dalam sektor pertanian, dengan jumlah, jenis dan di lokasi yang
tepat.

riiiengingat bahwa pertanian merupakan sektor terbesar di dalam strukiur
ekommx agraris, maka cadangan dan sumber tenaga kerja bagi industri yang
terbesar berasal dari Wilayah Pedesaan dan sektor periamian. Dalam
hubungan ini, antara kedua sektor itu perlu dibina perencanaan penggunaan
tenaga keria vang serasi, hingga mobilitag tenaga kerja antara keduanya dapa;,
berialan lancar.

Dalam ekonomi agraris, sektor pertanian merupakan sumber dana terbe-
sar bagi pembiayaan pembangunan industri dan sektor-sektor lainnya. Dalam
keadaan sistem ckonomi, di mana lembaga-lembaga keuangan dan per-
modalan belum ferbentuk rapi, maka transfer dana itu kadang—kadang
berlangsung secara langsung. Suatu contoh ialah kebijaksanaan hargza, vang
menekan harga produksi pertanian, agar dapat dibeli oleh sektor industri lebih
murah daripada harga pasar. Selisih aniara harga pasar dan harga pembelian
pfdﬁuk b’éﬁta’nian oleh industri, sebenarnya merupakan transfer dana dari sek-
tor pertanian ke sektor industri. Untuk kelancaran hubungan kait-mengkait
permedaian ini seyogyanya dapat dikembangkan lembaga-lembaga keuangan
yang memadai, sehingga transfer dana tersebut dapat terlaksana dalam 51stem
persi{onomsan yang ‘makin lama makin bertambah maju dan berkembang:

Pengembangen pertanian dengan industrialisasi memerlukan pemngkatan
sarana dan prasarana penunjang yang lebih baik, Prasarana perhubungan dan
telekomunikasi perlu diperluas jaringannya sehingga lalu lintas barang dan
modal yang amat diperlukan bagi pengimbangan kedua sektor tersebut dapat
lancar dan efektif. Dana-dana pembangunan perlu lebih banyak dimanfaat-
kan guna menciptakan prasarana dan sarana yang diperiukan guna pening-
katan pengembangan pertanian dan industrialisasi,

. Pengembangan pertanian dihubungkan dengan indusirialisasi untuk pem-
bangnnan dalam jangka panjang harus mampu membawa perubahan- -per-
ubahan fundamental dalam struktur ekonomi Indonesia, sehingga produksi
nasional yang berasal dari sektor-sektor di luar pertanian akan semakin besar
dan industri menjadi tulang punggung ekonomi, pendapatan bagi penduduk
vang hidup dari sektor-sektor di luar pertanian semakin bertambah dan kom-
posist ekspor akan berubah sehingga ekspor Indonesia akan semakin banyak
terdiri dari bahan-bahan yang telah diolah dan barang jadi. Dengan demikian
akan - berart! meninebarban Fatahanon aboammmd Tndemoeio  @melom dam oo
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Lampiran I

* PRODUKSI BEBERAPA HASIL PERTANIAN TERPENTING
“SEIAK PELITA I SAMPAI DENGAN TAHUN 1980 (ribu ton)

Rata-rata ' ¢ Rata~-rata
pertumbuhan  pertumbuban- : -
Komodit selama Pelita I selama Pelita 11 1978 1979 1980% Kenaikan

1568-1973 1974-1978 1979-1980
() (%) (%)

Beras ) 4,7 3.8 i7.525 17.872 20,246 13,3
Jagung 7,6 34 4.024 3,606 4.012 il,3
Ubi kayu | 0,2 3 12.902 13,751 13.332 -1,6
Ubi jalar 0,5 : 2,3 2,083 2194 2193 T 0,1
Kedelal . 5.8 5,2 671 630 642 5.6
Kacang tanah 0,3 - 9,7 446 424 475 120
Ikan laut 4.3 6,7 1,227 1318 1.40% 6,3
Ikan darat 2,1 1,6 420 430 439 2,1
Daging 4,5 4.6 4715 487 506 4,0
Teiur 5.1 13,G 151 i64,1 1726 5,2
Susu® 4,4 14,6 62 72,2 78,4 B,6
Karet 2,3 0,9 84470 T BYE 922,5 2,7
Kelapa sawit/ ' SR

minyak 9,9 14,8 519 642 669,9 4,3
Kelapa/ s

kopra . 2.5 18,1 1.467 - 1.582,3 1.592,8 (.6
Kopi = = 0,8 4.9 187 227,58 2338 2,8
Teh -2,2 i 3,8 38 125 101,6 -18,7
Cengkeh -18,2 -7,7 - 22 35,2 16,3 3,1
Lada 0,7 j2.5 46 47 47,1 0,7
Tembakau 22,5 0,4 . 81 87 88,1 1,3
Gula tebu 6,8 16,3 1.616 1.600,5 1.6354 24
Kapas - 20,2 0,5 0,6 0,6 0
Kayu jati¥ 20,1 -5, 473 552 454 .17.8
Kayu rimba® 35,1 7,3 30619 25.875 26,257 L5

Keterangan: a) Angka sementara
b) Palam juta liter
¢} Dalam ribu m?

Sumbe »  Bire Pusat Statistik dan Departemen Pertanian,
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Lampiran 11

VOLUME EKSPOR HASIL PERTAMIAN TERPENTING
SEJAK PELITA I SAMPAL DENGAN TAHUN 1980 (ribu ton)

Reta-rata Rata-rata
perlumbuhan pertumbuhan
Komaditi sefama Pelita I selama Pelita [T 1978 5978 19807 Kenzikaa
1969-1973 (%) 1974.1978 (%) . 19791980 (%)
HKaret 3,3 -0,41 865,9 967,3 9239 +4,5
Minyak sawit 12,4 10,2 412,2 437,8 4343 0,7
Teh 0,2 8,9 56,3 659 75,8 15,0
Kopi 8,3 17,0 2159 230,7 2394 3.8
Lada 141,0 14,2 37,0 25,7 30,9 20,2
. Tembakau 39,9 2.2 25,6 24,9 28,9 16,1
Udang segar
{dan awetan) 61,8 14,1 2.8 34,7 316 -6,1
{kan segar 39,4 24.¢ 13,9 168 28,5 57,6
Sapi 21 44,6 0.4 a ¢l 0
Kerbau -5,0 -58,7 - a G 4]
‘Kulit ternak IR 3.4 4.8 5,8 3,3 43,1
©Kayu® 89,6 1,5 19247 20.185 14.239  -23,5
- Jagung 37,4 28,3 21,1 7.6 158 107.,9
Kaeang tanah 29,7 -28,6 2.2 0,4 0.8 81,4
. Gaplek/tapioka 6,3 51,8 307,58 1668 2493 49,5

: Keiemngan:_ a) Angka sementara (sampal dengan Mopember 1979)

b) Datam ribu m?

Sumber: Biro Pusat Statistik dan Departemen Pertanian.

Lampiran 1}1

NILAI EKSPOR KOMODITE PERTANIAN TERPENTING
SEJAK PELITA I SAMPAI DENGAN TAHUN 1980 (juta USS$)

Rata-rata Rata-rata

periumbuban  pertumbuhan
Kamoditi selama Pelita I sclama Pelita H 1978 1979 19309 Kenaikan

19691973 (72)  1974.1978 (%) 1979-1980.(%0)
Karet 235 13,2 560, 1.0G2  1.057 5,4
Minyalk sawit 31,8 32,0 46,0 254 zl5 -i5
Teh 20,9 3e 75,5 92 93 3.4
Kopi 14,1 61,3 412,1 655,4 634,77 -0,1
[Lada 3.4 5.9 53,2 41,3 51,6 9,2
Tembakau 61,8 7.9 52,3 60,3 65,9 9.2
Udang awetan 155,8 24,8 162,0  200,5 185,1 -7,7
Tkan segar 66,8 65,4 1.8 10,3 17,5 69,3
Sapi 52,4 -20,9 0,1 0 G G
Kerbau 41,6 -25,8 [ G G 0
Kulit terpak 20,9 225 22,7 30,6 259 ~15,4
Kayu 136,4 22,9 995,0 2.243,7 1.730,2 -22,9
Jagung 71 -18,2 24 09 2,5 1866
Kacang tanah 6,7 - 6,1 0.4 1,7 3,3 89,5
Gaplek/tapioka 13,5 12,3 19,4 65,1 35,5 -44.3

Keterangan: 8) Angka semensars




Lampiran 1V

.PENGEMBANGAN PERTANMIAM DAN INDUSTRIALISASL

PERKEMBANGAN KOMPOSISI PRODUKS! NASIONAL
MENURUT SEKTOR, 1978/1979 den 1983/1984 (dalam persen)

MNo. Bektor 1978/1979 1983/1984 f.aju pertumbuhan
> . ' & . {perkiramn)- - rats-rata Repelita I -
1. Pertanian 31,4 27,2 { 3,5
2.  Pertambangan 17,9 15,9 (4,0
3, Industri” 10,2 12,6 {11,0)
4. Bangunan 4,9 5,3 { 9,0
5. Pengangkutan dan : )
komunikasi 4.6 5,4 {10,0)
6.  Lain-lain 31,0 33,4 (81
Produksi Nasional 100,0 { 6,5)

160

Sumber: Repelita IIT, jilid 1, 1979,

PERTUMBUHAN RATA-RATA TAHUNAN PDB SEKTOR PERTANIAN :
DAN KOMPOSISINYA TERHADAP PDB NASIOMAL DALAM PELITA IIT .
{harga tetap 1973) ok

Pertumbuhan rats-rata {%) -

Komposisi (%)

Proyeksi: -

Lapangan Usaha Proyeksi

: Pelita 111
P9T1-1977T  1973-1977 1978-1983 1977 1983
PERTANIAN 3,7 2,9 1,8 14,7 29,7
- Tanaman Pangan 3,6 3,0 3,8 20,2 17,3
- Peternakan- 5.1 3.7 4,5 2,5 2,2
- Perikanan 2,9 3,9 5,0 1,8 £,6
- Perkebunan rakyat 1,9 1,2 2,0 3.8 3,0
© <« Perkebunan besar 5.5 8,6 6,0 2,4 2,3
7« Kehutanan 52 -0,3 3,0 4,0 33
© NONPERTANIAN 10,7 9,1 7,8 65,3 10,3
PDB NASIONAL 7,9 6,7 6,5 100,06 100,0

Sumber:  Repelita IIT Pertanian, 1979.

Keterangan: PDH: Produksi Domestik Bruto




{1861 ‘111 Ueewes 2x8ue) uol 2inf £ [*77 1edesusw uexeiepadin pge] 18%0poLd .

(U nge wese o
123 minl wegeg -q

UDIUB) LA UFUMIZIIDAI] GEP YUSHOIS toshg oaig

zippuausg BY3uy e

‘upRupsp)ay

eung

* R ¥ eqLuy

ve 4 s { secee | v seve { LU e st i wese {orsn{ LEL . { eauiL ndey
¥5p A% Siy lEl niey

9'cs 6 1€ 81 s¥'s 9'0 I L' 90 L 81 $0 0 sedoy
'z 559°1 £z9°l 2851 0C'00T  8CASTT  @ECT  B9'EOF  ©'ZRS'T 9IS EI'TID L8bE 0zE'1 {eidoy) ede(ay
$'01 857°T 986°1 PI6']  BL'66 FOEDL 691 LSO $'e09'1 1Tt LIGEL  9l0] 95E°t RO NGy
Sl SE SE 22 EPBTT  T'EL £ EB'BET EL 4% 8t T._ﬁ 89 60 .*\ BANRE NEYEQUIRL
o's Ll 91 i yELol ¢l 4 58°LLY  6'vT ¥i 31 (dmdneyequag
o'l 9 69 2] or'ys  I'cr og 00've Ly o5 SL'Er] 9k 49 ePE]
o' 173 ¥6 06 2L'911 9101 L8 03051 szl £8 08'001 88 €8 431
$ral ¢L 1 €0'sy Zo'se 69t € £€9'Z6  T'6E il 1L'6L T g'LT ya3fuaDy
£t 9tT 0ET ¥iz  su'o01 R'EEE 61T 06'601  $'rTz L07 §T'08 181 £EZ sdoy
€01 706 D61 £ZL 'E01  6'699 059 81°601 0 88¢ 61'001  6IS 81 qeAupunaes edepy
91 808 768 8 900 §'TT6 $48 T5'501 868 158 618 b8 L'os6 Tasmy
L'8 901 86 06 b6 F'BL 133 EL'PE  TL aL Z6'601 I8 y'og (NS
5'9 Lz £07 161 w'es 9TLl 6L1 L9619t 891 80'L9 15t i'szz iy
o'r glg L6y 9Ly zi'eir 90¢ 144 13410 ST ¥y 86'69  Sik L'BL9 Juedeq
ﬁ.a mmn, @n. ..:m. mn.oa m@. &v. %.E c@. Rw. e A. c@. chzet * Tereg ey
§'¢ $09°1 frig| EVP 1 TPEOE 10K] B9E1 8101 IEE 46zl LTl nej uwy]
'L 3E9 219 o9 gR'6L  SL¥ $66 yiiSL vEr 70§ EL'ZE]  OFp 9EE quue) Fuwsey
o's 566 0L8 SEg - £0'98 TH9 oFL I£'8% 089 0Lt 00'00T 149 iy B[P
£L 680F ¥29'€ FZETE @0'¢l E61°T 96T 89'18  ¥GE'T  9R9T  6L'9R  £BOT  OOFT regel 1gn
' oPELl BLeST 6P6°F1 LS'P6 - ZEC'EE  BOCWT  IR0O1  ISLEF TEYED  LE'EI T06'TL QLETI n&es 19y
I's o0t v W0y LE9E OTZIT ¢TI0 LLE'E  98'ZI1 509°% 0E'f  piEl yioy  £91€ Sun3er
£y PLSOT  UEVEL  LS6691 BL'GDI  9FTUT  CrREl TO66 - TLELL  OWGLl III01 STSLI ZEEL] serog

o WEEp - - ve @) Mmoo @ 3 iz @ ()
(E8G1-6£61) unge Jad = cggg 361 1861~ %% ISEsiay myakold  op  gsesiresy  IS¥9KOId oy MSESiERY 1599404 LLIGINGY
RIZIBIED Y2401 ueyfeuay 1SMHA0Yd 0861 6L61 BLG]

(uo1 q1) £961-6£61 5] V.LITISAY WY TVA NYT 861 NNHVL
WIHVLA NYINVINES LLIAOWON VAVIga3e ISHNGONd ISYSITVIE NVQ ISHHAONd

A uendiey



PENGEMBANGAN PERTANIAN DAN INDUSTRIALISASI 1047.

Lampiran VI

PROYEKS! ANGGARAN PEMBANGUNAN NEGARA MENURUT SEKTOR
SELAMA PELITA HI (E979/30-1933/36)
5 (daiam Rp mllyar)

*:“Anggaran Pembangunan -

Nomor SEKTOR

Xode - Rp. milyar  Komposisi -

(o).
pi. Pen‘amaﬂ dan Perzgwran 3.048,% - 13m0
02, industri RS : 1.174,0 - 5.4
03. Pertambangan dan Energl 2.943,9 12,4
04, Perhubungan dan Pariwisata 3.384.,3 15,4
05. Perdagangan dan Koperasi 191, - 0,8
06. Tenaga Kerja dan Transmigrasi 1.240,7 5,7
§7. »’Pembangunan Daerah, Desa dan Kota 2,142,9 G.8
03, L Agams 152,5 0,7
09, Pendidikan Generasi Muda, i{ebudayaan Masional &

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Malia Esa &7 2.276,8 10,5
Q. Kesehatan, Kessjahteraan Nasional, Peranan Wanita,

Kependudukan dan Keluarga Berencana 829,1 3,9
1. Perumahan Rakyat dan Pemuklman : 332,1 2.4
12. Hukum i : ) 193,0 0.9
13, Pertahaznan dan Keamanan Nasional 1.483,6 6,7
14, Penerangan, Pers dan Komunikasi Sosial 151,0 0,7
15. Hmu Pengetzhuan Teknologi & Penelltxan 447,6 2,0
16.  “ofAparatur Pemerintah i R 5797 2.7
17. Pengembangan Dunia Usaha 370,3 1.8
18.  "Sumber Alam dan Lingkungan Hidup 07,2 3.3

“Jumlah i 21,8944 100

Sumber: Buku Repelita I1I, Jilid |, 1979,

* Keferangan: . Sektor Pertanian dan Pengairan terdiri dari 2 Sub Sektor dengan Proyeksi
Alokasi Anggaran Pembangunan selama Pelita 111 sebagai ber;km {dalam
milyar rupiah):

&. Sub Sektor Pertanian: Rp. 1.515,8 { 45,7%)
b. Sub Sektor Pengairan: Rp. 1.533,1 ( 30,3%)
_ Jumiah " Rp. 3.048,9 (100%)
2, Sub Sektor Pertanian terdiri dari 5 Program dengan Proyeksi Alokasi
anggaran selama Pelita 111 sebagai berikut (dalam juta rupiah):
a. Program Peningkatan Prod, Tan, Pang. : Rp.  544.137,0 (35,9%)
b, Program Peningkatan Prod. Peternakan : Rp. 97.944,8 (6,5%)

. Program Peningkatan Prod. Perikanan @ Rp.  174.194,0 (11,5%) .

. Program Peningkatan Prod. Perkebunan: Rp.  684.564,0 (45,1%0)

. Program Peningkatan Prod, Kehutanan : Rp, 15.000,0 (1,0%)

o oo




1048 I T I ANALISA 1982.-.11

Lampiran VII -

JUMLAH INDUSTRI SARANA PRODUKSI PERTANIAN DI INDONESIA, 1981°

Kapasitas Produksi dalam satu tahun

iMoo FIENIS PRODUKS]

Jumizh Pebrik Potensial Riil-
1. Ureas 3 2235000 Ton  1.828.087 Ton
2o A, 1 150,000 Ton 147.854 Ton
3. T.5.F i 330.000 Ton - 114,355 Ton
4. Insekiisida - g 29.965 Ton .
5. Herbisida’ . 3 5.940 Ton® - - . -
SRCH 100,000 Le.BY - L
6.0 Fungisida 2 2900 Ton -
7. Rodentisida 1 300 Ton C -
B.° HNPEK.: 1 50.000 Ton 6.738 Ton

Keterangan:- * -~ Sampai pericde Juni 1981
a. Butir, :
b, Cairan.

Sumber:  Informast Potersi Industsi Departemen Pertanizn,

JUMLAH INDUSTRI/UNIT PENGOLAHAN HASIL-HASIL PERTANIAN, 1980

Mo..  JENIS PRODUKSI Jumlah Pabrik Kapasitas Produksi
- 1. Tepung Tapioka 470 1.065.376 Ton/tahun
2.  Ikan Asin 4.526" S
3. Ikan Pindang _ : 1.784° .
4. Tkan Asap & _ 1.297° . .
5. Krupuk Jkan 45° o -
6.  Ternsi _ 332 -
7. Ikan Kaleng S R & I . 143,5 Ton/tahin
8.  Penggilingan Padi Besar ) 887 : 1.191.737,07 Ton/tahun
9. . Penggilingan Padi Kecil 50.595 - 13.554.783,%9 Ton/tahun
10,

Ikan dan Udeng Beku 58 - 14.245 Ton

Kererangar_r:_ *  Home Industry

Surmnber: Direktorat Jenderal Poribranan dan FDireltergt Tomnfarm? T mom e Eo i o




: PENGEMBANGAN PERTANIAN DAN INDUSTRIALISASI

JUMLAH INDUSTRI ALAT-ALAT/MESIN PERTANIAN 1981

. -8 Kapasitas Produksi datam °
. Mo. - JENIS INDUSTRI Jumlah _satu tahun
o & “Pabrik- @i JiPotensial: i (Rill

1.060 -

2160 -

T20 10

6,600 3.500

1.352.360 232.857.

- 9.14% 1.351
113.780 22.445
Lo %0

3149 1650
Lo T
P79 :
GAET e e
8 -
. .:257... -

Traktor Tangan
“Trakior

Mini Traktor

Garu

Garpu Tanah

Pacual

Pompa Irigasi

Sprayer (Scmpmtan hama)

L |
PR e SRR

Mgsxn Pcrcmtok Pads (Paddy Thresher}

- Mesin Pcngermg ‘Gabah’ (Dyer)
“Mesin Pemecah Eulit (Huller)

Rice Milling

pesin Parutan Singkong

“Mesin Gilingan Jagung ... . ..

Mesin Pepelan Jagung .

ST e ) A B0 e e GO ] BA s e 2 e AD

: Ke:erangan Sampm Penode J uni 1981 .

~ Sumber: _Dep&rtemen?erizidu'strian o






